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KUISIONER PENELITIAN

Pengaruh Standarisasi Produk, Infrastruktur Pengembangan Industri dan Intergarasi
terhadap daya saing Komoditi kakao di Sulawesi Barat dimediasi Kinerja Rantai Pasok
(Studi Pada Komoditi Kakao Bersertifikat di Sulawesi Barat)

I.  Identitas Responden

Nama Lengkap e e

Usia (tahun) e ——— Tahun
Status : a. Kawin
b. Belum Kawin
(o

Jenis Kelamin a. Laki-laki
b. Perempuan
Pendidikan Terakkhir a. Tidak Sekolah

c. SD

d. SMP atau Sederajat
c. SMA atau Sederajat
d. Perguruan Tinggi

Rata-rata penghasilan perbulan ettt
Lamanya berusaha kakao P PUPRTR
Pengumpul/Pedagang kecil

a.
b. Pedagang besar
c. Industri (Eksportir)

Kategori pedagang kakao

Alamat

Il.  Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (X atau v ) pada kolom yang tertera dibawah ini yang menunjukkan
persepsi/pendapat saudara (i) tentang Pengaruh standarisasi produk dan
pengembangan industri terhadap daya saing komoditi kakao di Sulawesi Barat
dimediasi intergrasi dan kinerja rantai pasok.

Kriterian Penilaian :

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tdk Setuju (STS)

PNW”R~O
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1. Pertanyaan/Pernyataan Standarisasi Produk

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan/Pernyataan
SS| S| KS | TS | STS

1 | Saya mengolah biji kakao berdasarkan standar
Dokumen kakao berseritifikat

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

2 | Saya mampu memenuhi standar biji mutu
nasional biji kakao SNI-2008 (Standar Biji
115/100 gram)

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

3 | Kakao yang saya tawarkan sewajarnya bebas
dari benda asing, bau asing dan biji rusak

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

4 | Biji kakao dikeringkan hingga mencapai
kelebapan yang sesuai

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

5 | Saya senantiasa menempuh langkah-langkah
untuk mencegah biji kakao menjadi basah
selama dimuat, disimpan, dan

Diangkut

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu
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6 | Produk Kakao yang saya tawarkan
menggunakan merek sertifikasi kakao

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

2. Pertanyaan/Pernyataan Variabel infrastruktur

No Pertanyaan/Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

1 | Infrastruktur jalan, pelabuhan dan listrik
diperlukan untuk mendukung arus lalulintas
pengiriman produk kakao

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

2 | Perluasan Wajib SNI hiji kakao diperlukan untuk
peningkatan mutu kakao

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

3 | Penghapusan hambatan perdagangan antar
daerah

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

4 | Perluasan jaringan telekomunikasi perlu untuk

es informasi pasar kakao

bnjelasan atas jawaban bapak/ibu
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5 | Kerjasama pemerintah dengan pedagang perlu
dalam peningkatan penyuluhan serta pendamping
petani

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

3. Pertanyaan/Pernyataan Variabel Integrasi Rantai Pasok

Pilihan Jawaban
No Pertanyaan/Pernyataan

SS|S | KS | TS | STS

1 | Saya melakukan pertukaran informasi secara teratur
dengan pelangang dan pemasok untuk dapat
memahami kebutuhan pelanggan yang lebih baik.

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

2 | Saya melakukan aktivitas pengiriman biji kakao dan
berbagi informasi dibidang produksi, pemasaran,
pembelian, persediaan, pengemasan, pergudangan,
penjualan dan transportasi kepada pelanggan

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

3 | Saya senantiasa menjaga komitemen dengan
pelanggan, menentukan strategi kemitraan dan
membangun pemahaman bersama dalam aktivitas
usaha kakao

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

4 | Saya senantiasa menjaga hubungan jangka panjang
dengan pelanggan.

enjelasan atas jawaban bapak/ibu
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5 | Saya senantiasa melakukan keselarasan proses
perencanaan dan pengambilan keputusan bersama
dengan pelanggan.

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

6 | Saya senantiasa menjaga keterbukaan dan
penyelesaian masalah secara bersama.

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

4. Pertanyaan/Pernyataan Variabel Kinerja

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan/Pernyataan
SS| S| KS | TS STS

1 | Saya mampu melakukan

efisiensi biaya berupa penurunan biaya
pelayanan, transportasi, dan biaya dalam
memproses biji kakao dari pemasok maupun ke
pelanggan.

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

2 | Saya mampu mengurangi

(menurunkan) adanya kehabisan persediaan,
sehingga terhindar dari

biaya sebagai akibat kehabisan persediaan
kakao

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

A mampu menurunkan waktu tunggu
giriman bahan baku dari pemasok ke
ngagang dan mengurangi waktu tunggu
mpercepat) pengiriman barang dari
asok kepada pelanggan
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Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

4 | Saya mampu meningkatkan pendapatan yang
diperoleh dalam usaha kakao
Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

5 | Saya mampu memberikan pelayanan yang
terbaik bagi pelanggan.
Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

5. Pertanyaan/Pernyataan Variabel Daya Saing

Pilihan Jawaban
No Pertanyaan/Pernyataan

SS | S| KS | TS STS

1 | Saya senantiasa membangun dan menjaga
kepercayaan dengan klien atau pelanggan

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

2 | saya mengetahui dan memahami pekerjaan berusaha
kakao dengan baik

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

A mampu menciptakan peluang-peluang baru
adap usaha kakao

pnjelasan atas jawaban bapak/ibu
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4 | Saya memiliki ketererampilan teknis dan pengalaman
dalam berusaha kakao

Berikan penjelasan atas jawaban bapak/ibu

Atas perhatian dan bantuan Bapak/lbu dalam pengisian kuisioner, maka saya selaku

peneliti

mengucapkan terimakasih,

semoga jawaban Bapak/Ibu

menguatkan pembahasan, kesimpulan dan saran dalam penelitian Disertasi ini.

P A
y -t 7y

/\_r'
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LAMPIRAN 2
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Optimization Software:

www.balesio.com




USIA
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
21-30 Tahun 14 7,0 7,0 7,0
31-40 Tahun 79 39,5 39,5 46,5
Valid 41-50 Tahun 84 42,0 42,0 88,5
>50 Tahun 23 11,5 11,5 100,0
Total 200( 100,0 100,0
STATUS
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Kawin 198 99,0 99,0 99,0
Valid Janda/Duda 2 1,0 1,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
JENIS KELAMIN
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Laki-Laki 189 94,5 94,5 94,5
Valid Perempuan 11 55 55 100,0
Total 200 100,0 100,0
PENDIDIKAN
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Tidak Sekolah 3 15 1,5 1,5
SD 37 18,5 18,5 20,0
Valid SMP 68 34,0 34,0 54,0
SMA 84 42,0 42,0 96,0
- erguruan Tinggi 8 4,0 4,0 100,0
otal 200 100,0 100,0

PDF

.
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PENGHASILAN

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
<5 Juta 129 64,5 64,5 64,5
Valid 5s/d 10 Juta 57 28,5 28,5 93,0
> 10 Juta 14 7,0 7,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
LAMA USAHA
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
<5 Tahun 2 1,0 1,0 1,0
~ 5s/d 10 Tahun 76 38,0 38,0 39,0
vald > 10 Tahun 122 61,0 61,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
KATEGORI
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Pedagang Pengumpul 60 30,0 30,0 30,0
valid Pengumpul Kecil 129 64,5 64,5 94,5
Pedagang Besar 11 55 55 100,0
Total 200 100,0 100,0
ALAMAT
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Polman 164 82,0 82,0 82,0
Majene 16 8,0 8,0 90,0
Valid Mamuju 7 3,5 3,5 93,5
i I/Iamasa 13 6,5 6,5 100,0
1 mgmj?{ otal 200|  100,0 100,0

=
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INDUSTRI (X2)

INFRASTRUKTUR PENGEMBANGAN

STANDARISASI PRODUK (X1)

+
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INDUSTRI (X2)

INFRASTRUKTUR PENGEMBANGAN
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DAYA SAING (Y2)

KINERJA (Y1)

(X3)
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LAMPIRAN 4

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET PENELITIAN
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach’s
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
SP1 21,10 5,447 ,681 ,823
SP2 21,57 5,403 ,601 ,837
SP3 21,22 5177 742 ,811
SP4 21,41 4,996 ,679 ,822
SP5 21,50 5,347 ,575 ,843
SP6 21,31 5,592 ,582 ,840
Reliability Statistics
Cronbach’s N of Items
Alpha
,854 6
Iltem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
INFRAL 17,44 3,503 ,672 ,791
INFRA2 17,65 3,776 ,516 ,830
INFRA3 17,72 3,330 ,662 , 792
INFRA4 17,54 3,094 ,719 74
INFRAS 17,54 3,345 ,608 ,808

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha

N of ltems

,833

: Hlﬁ‘ T

| R

il
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach’s
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
IRP1 21,82 4,178 ,512 ,795
IRP2 21,81 3,873 ,569 , 784
IRP3 21,56 3,967 ,647 ,766
IRP4 21,60 3,799 ,655 ,763
IRP5 21,67 4,071 ,613 774
IRP6 21,57 4,206 ,454 ,808
Reliability Statistics
Cronbach’s N of Items
Alpha
,812 6
Iltem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach’s
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
KIN1 16,88 3,457 577 , 746
KIN2 16,45 3,696 ,586 744
KIN3 16,68 3,395 ,526 ,769
KIN4 16,57 3,864 ,565 ,752
KIN5 16,63 3,703 ,613 , 736
Reliability Statistics
Cronbach’s N of Items
Alpha
,789 5
[} ,I..i:ﬁé,@ ':l
L
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach’s
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Correlation Deleted
DSs1 12,36 2,873 711 797
DS2 12,32 2,983 ,755 778
DS3 12,36 2,893 ,701 ,802
DS4 12,16 3,579 ,595 ,844

Reliability Statistics

Cronbach’s N of ltems
Alpha

,848 4

o/
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LAMPIRAN 5
UJI DESKRIPSI JAWABAN RESPONDEN
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Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum [ Mean | Std. Deviation
SP1 200 3 5 4,52 ,539
SP2 200 3 5 4,06 ,603
SP3 200 3 5 4,40 ,576
SP4 200 3 5 4,22 ,664
SP5 200 3 5 4,12 ,638
SP6 200 3 5 4,31 ,562
INFRAL 200 3 5 4,54 ,529
INFRA2 200 3 5 4,32 ,528
INFRA3 200 3 5 4,26 ,593
INFRA4 200 3 5 4,43 ,638
INFRAS 200 3 5 4,43 ,622
IRP1 200 3 5 4,19 ,531
IRP2 200 3 5 4,20 ,599
IRP3 200 3 5 4,45 ,519
IRP4 200 3 5 4,41 ,568
IRP5 200 3 5 4,34 ,504
IRP6 200 3 5 4,44 ,563
KIN1 200 2 5 3,93 ,679
KIN2 200 3 5 4,35 ,591
KIN3 200 3 5 4,12 741
KIN4 200 3 5 4,23 ,546
KIN5 200 3 5 4,18 571
DSs1 200 2 5 4,04 742
DS2 200 2 5 4,08 ,679
DS3 200 2 5 4,04 742
Ds4 200 3 5 4,24 ,578
Valid N (listwise) 200

v
L J
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SP1

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 4 2,0 2,0 2,0
Valid 88 44,0 44,0 46,0
108 54,0 54,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
SP2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 31 15,5 15,5 15,5
valid 127 63,5 63,5 79,0
42 21,0 21,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
SP3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 9 4,5 4,5 4.5
Valid 102 51,0 51,0 55,5
89 445 445 100,0
Total 200 100,0 100,0
SP4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 27 13,5 13,5 13,5
= 103 51,5 51,5 65,0
= 70 35,0 35,0 100,0
1PD 'f‘-.i otal 200|  100,0 100,0

.
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SP5

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 30 15,0 15,0 15,0
116 58,0 58,0 73,0
Valid
54 27,0 27,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
SP6
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 10 5,0 50 50
118 59,0 59,0 64,0
Valid
72 36,0 36,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
INFRA1
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 3 15 15 1,5
87 43,5 43,5 45,0
Valid
110 55,0 55,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
[} ,I..i:ﬂr; b | ::
el
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INFRA2

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 6 3,0 3,0 3,0
124 62,0 62,0 65,0
Valid
70 35,0 35,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
INFRA3
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
3 16 8,0 8,0 8,0
. 117 58,5 58,5 66,5
Valid
67 335 335 100,0
Total 200 100,0 100,0
INFRA4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 16 8,0 8,0 8,0
. 82 41,0 41,0 49,0
Valid
102 51,0 51,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
[ ,I..i:ﬂr; b ! ::
st il
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INFRAS

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 14 7,0 7,0 7,0
valid 86 43,0 43,0 50,0
100 50,0 50,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
IRP1
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
3 13 6,5 6,5 6,5
Valid 137 68,5 68,5 75,0
50 25,0 25,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
IRP2
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
3 20 10,0 10,0 10,0
valid 121 60,5 60,5 70,5
59 29,5 29,5 100,0
Total 200 100,0 100,0
IRP3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 2 1,0 1,0 1,0
- 106 53,0 53,0 54,0
_— 92 46,0 46,0 100,0
1PD "ﬁ otal 200|  100,0 100,0

.
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IRP4

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 8 4,0 4,0 4,0
103 51,5 51,5 55,5
Valid
89 44,5 44,5 100,0
Total 200 100,0 100,0
IRP5
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 3 15 15 1,5
127 63,5 63,5 65,0
Valid
70 35,0 35,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
IRP6
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 7 3,5 3,5 3,5
. 99 49,5 49,5 53,0
Valid
94 47,0 47,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
KIN1
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
2 2 1,0 1,0 1,0
3 48 24,0 24,0 25,0
n 113 56,5 56,5 81,5
_— 37 18,5 18,5 100,0
D :W
N et otal 200 100,0 100,0

.
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KIN2

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 12 6,0 6,0 6,0
106 53,0 53,0 59,0
Valid
82 41,0 41,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
KIN3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 44 22,0 22,0 22,0
88 44,0 44,0 66,0
Valid
68 34,0 34,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
KIN4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 12 6,0 6,0 6,0
130 65,0 65,0 71,0
Valid
58 29,0 29,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
KIN5
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
18 9,0 9,0 9,0
129 64,5 64,5 73,5
\/alid
- 53 26,5 26,5 100,0
otal 200 100,0 100,0

|PDF
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DS1

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
2 1 §S) S 5
3 48 24,0 24,0 24,5
Vald 4 93 46,5 46,5 71,0
5 58 29,0 29,0 100,0
Total 200 100,0 100,0
DS2
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
2 1 5 5 5
3 36 18,0 18,0 18,5
Valid 4 110 55,0 55,0 73,5
5 53 26,5 26,5 100,0
Total 200 100,0 100,0
DS3
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
2 1 5 5 5
3 48 24,0 24,0 24,5
Valid 4 93 46,5 46,5 71,0
5 58 29,0 29,0 100,0
Total 200 ,0 100,0
DS4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
3 15 7,5 7,5 7,5
- 122 61,0 61,0 68,5
i m%ﬁ“j‘% 63 315 315 100,0
A 200]  100,0 100,0
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LAMPIRAN 6

ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI

| —

I 1]
‘ﬁ 45

)\
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Goodness Of Fit:
Chi-Square=34 263
Probabilitas=,000
CMIN/DF=3,808
RMSEA=,118
GFl=249
AGFI=,880
TLI=912

CFl=947

Chi-Square=51,826

Estimate
SP1 <---|Standarisasi Produk , 134
SP2 <--- |Standarisasi Produk ,647
SP3 <--- |Standarisasi Produk ,825
SP4 <--- |Standarisasi Produk , 766
SP5 <---|Standarisasi Produk ,625
SP6 <---|Standarisasi Produk ,634

Goodnass Of Fit

Probabilitas= 000
CMIN/DF=10,365
RMEEA=21T7

GFi=505
AGFI=T15
TLi= 784
CFl=,882

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

INFRA1
INFRA2
INFRA3
INFRA4
INFRAS

<--- Infrastruktur
<--- Infrastruktur
<--- Infrastruktur
<--- Infrastruktur
<--- Infrastruktur

Estimate
, 753
,538
,688
,832
,718
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Goodness Of Fit:
Chi-Square=31,653
Probabilitas=,000
CMIN/DF=3,517
RMSEA= 112
GFl=,951

IRPS

|IRﬁE
23

3
3

@9

IRP4 || IRP3 |IRP2

AGFI= 886

— y 3 3 TLI=,893
15 Rk} 99 18 CFl=.936
& &

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
IRP1 <--- Integrasi Rantai Pasok ,583
IRP2 <--- Integrasi Rantai Pasok ,642
IRP3 <--- Integrasi Rantai Pasok , 726
IRP4 <--- Integrasi Rantai Pasok (37
IRP5 <--- Integrasi Rantai Pasok ,699
IRP6 <--- Integrasi Rantai Pasok ,519
25 19 35 a7 6

Goodness Of Fit: @ @ @'

Chi-Square=2 138 j | h 1 y

Probabilitas= 830

CMIN/DF=,428 KIN1 || KIN2 || KIN3 || KING |[ KINS

RMSEA= 000

GFl=996

AGFI=587

TU=1.023

CFi=1,000

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

KINS
KIN4
KIN3
KIN2
KIN1

e
e
e
e
e

Estimate
Kinerja Rantai Pasok , 715
Kinerja Rantai Pasok ,658
Kinerja Rantai Pasok ,599
Kinerja Rantai Pasok ,668
Kinerja Rantai Pasok ,670
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Goodness Of Fit:
Chi-Square=1,903
Probabilitas=,386
CMIN/DF=,951
RMSEA=000
GF|=,995
AGFI=978
TLI=1,001
CFi=1,000

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

DS1
DS2
DS3
DS4

NN NN
[ R |

-- Daya Saing
-- Daya Saing
-- Daya Saing
-- Daya Saing

Estimate
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LAMPIRAN 7

UJI KELAYAKAN MODEL
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Notes for Model (Default model)
Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments. 351
Number of distinct parametersto be estimated: 126
Degrees of freedom (351 - 126): 225

Result (Default model)

Minimum was achieved
Chi-sgquare = 241.126
Degrees of freedom = 225
Probability level =.219
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Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

279

Esimate SE. C.R. P Labe

Kinerja Rantai_Pasok <--- Infrastruktur 246 120 2.051 .040
Kinerja Rantai_Pasok <--- Integrasi_Rantai_Pasok 784 154 5,095 ***
Kinerja_Rantai_Pasok <--- Standarisasi_Produk 213 .096 2.215 .027
Daya Saing <--- Integrasi_Rantai_Pasok 841 242 3475 ***
Daya Saing <--- Infrastruktur -923 195 5779 ***
Daya Saing <--- Standarisasi_Produk 221 139 1592 .111
Daya Saing <--- Kinerja_Rantai_Pasok 912 185 5441 ***
SP1 <--- Standarisasi_Produk 1.000

SP2 <--- Standarisasi_Produk 993 103 9.623 ***
SP3 <--- Standarisasi_Produk 1159 .094 12.350 ***
SP4 <--- Standarisasi_Produk 1285 111 116525 ***
SP5 <--- Standarisasi_Produk 990 109 9.112 ***
SP6 <--- Standarisasi_Produk .836 .093 9.009 ***
INFRA1 <--- Infrastruktur 1.000

INFRA2 <--- Infrastruktur 710 .096 7.399 ***
INFRA3 <--- Infrastruktur 968 .108 8.946 ***
INFRA4 <--- Infrastruktur 1.192 115 10.367 ***
INFRAS <--- Infrastruktur 1.081 111 9.711 ***
IRP1 <--- Integrasi_Rantai_Pasok 1.000

IRP2 <--- Integrasi_Rantai_Pasok 1234 176 7.009 ***
IRP3 <--- Integrasi_Rantai_Pasok 1184 162 7.323 ***
KIN5 <--- Kinerja_Rantai_Pasok 1.000

KIN4 <--- Kinerja_Rantai_Pasok 762 .087 8.761 ***
KIN3 <--- Kinerja_Rantai_Pasok 1.065 .123 8.678 ***
KIN2 <--- Kinerja_Rantai_Pasok 911 .093 9.840 ***
KIN1 <--- Kinerja_Rantai_Pasok 996 .104 9.580 ***
Ds1 <--- Daya Saing 1.000

DSs2 <--- Daya Saing 975 .082 11.847 ***
DS3 <--- Daya Saing 1.194 119 10.059 ***
DA <--- Daya Saing .818 .092 8.929 ***
IRP4 <--- Integrasi_Rantai_Pasok 1436 .179 8.030 ***
IRP5 <--- Integrasi_Rantai_Pasok 1230 .156 7.882 ***
IRP6 <--- Integrasi_Rantai_Pasok 1103 .166 6.653 ***

o/
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Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
Kinerja Rantai_Pasok <--- Infrastruktur 222
Kinerja_Rantai_Pasok <--- Integrasi_Rantai_Pasok .530
Kinerja_Rantai_Pasok <--- Standarisasi_Produk 199
Daya Saing <--- Integrasi_Rantai_Pasok .516
Daya Saing <--- Infrastruktur -.922
Daya Saing <--- Standarisasi_Produk 187
Daya Saing <--- Kinerja_Rantai_Pasok 914
SP1 <--- Standarisasi_Produk .762
SP2 <--- Standarisasi_Produk .685
SP3 <--- Standarisasi_Produk .834
SP4 <--- Standarisasi_Produk .804
SP5 <--- Standarisasi_Produk .638
SP6 <--- Standarisasi_Produk .636
INFRA1 <--- Infrastruktur 767
INFRA2 <--- Infrastruktur 543
INFRA3 <--- Infrastruktur .667
INFRA4 <--- Infrastruktur 751
INFRAS <--- Infrastruktur .706
IRP1 <--- Integrasi_Rantai_Pasok .587
IRP2 <--- Integrasi_Rantai_Pasok .640
IRP3 <--- Integrasi_Rantai_Pasok .685
KIN5 <--- Kinerja_Rantai_Pasok 773
KIN4 <--- Kinerja_Rantai_Pasok .631
KIN3 <--- Kinerja_Rantai_Pasok .659
KIN2 <--- Kinerja_Rantai_Pasok .689
KIN1 <--- Kinerja_Rantai_Pasok .683
Ds1 <--- Daya Saing .697
DSs2 <--- Daya Saing .736
DS3 <--- Daya Saing .812
DA <--- Daya Saing .694
IRP4 <--- Integrasi_Rantai_Pasok .753
IRP5 <--- Integrasi_Rantai_Pasok .745
IRP6 <--- Integrasi_Rantai_Pasok .600
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Matrices (Group number 1 - Default model)

Total Effects (Group number 1 - Default model)

281

Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S
_Pasok ktur Produk _Pasok aing
Eg‘aes”oal‘(—Rama' 784 246 213 .000 .000
Daya_Saing 1.630 -.877 435 1.007 .000
IRP6 1.103 .000 .000 .000 .000
IRP5 1.230 .000 .000 .000 .000
IRP4 1.436 .000 .000 .000 .000
DS4 1.333 -.718 .356 .824 .818
DS3 1.946 -1.048 .520 1.203 1.194
DS2 1.589 -.855 425 .982 975
DS1 1.630 -.877 435 1.007 1.000
KIN1 .781 .245 213 .996 .000
KIN2 714 224 194 911 .000
KIN3 .835 .262 227 1.065 .000
KIN4 597 .187 .163 762 .000
KIN5S .784 .246 213 1.000 .000
IRP3 1.184 .000 .000 .000 .000
IRP2 1.234 .000 .000 .000 .000
IRP1 1.000 .000 .000 .000 .000
INFRAS .000 1.081 .000 .000 .000
INFRA4 .000 1.192 .000 .000 .000
INFRA3 .000 .968 .000 .000 .000
INFRA2 .000 .710 .000 .000 .000
INFRA1 .000 1.000 .000 .000 .000
SP6 .000 .000 .836 .000 .000
SP5 .000 .000 .990 .000 .000
SP4 .000 .000 1.285 .000 .000
SP3 .000 .000 1.159 .000 .000
SP2 .000 .000 .993 .000 .000
SP1 .000 .000 1.000 .000 .000
Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)
Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S
_Pasok ktur Produk _Pasok aing
Kinerja_Rantal 530 222 199 000 000
_Pasok
Daya_Saing 1.000 -.719 .369 914 .000
IRP6 .600 .000 .000 .000 .000
IBDL 745 .000 .000 .000 .000
— .753 .000 .000 .000 .000
.694 -.499 .256 .634 .694
.812 -.584 .300 742 .812
737 -.529 272 .673 .736
— .697 -.501 .257 .636 .697
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Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S
_Pasok ktur Produk _Pasok aing
KIN1 .362 .152 136 .683 .000
KIN2 .365 .153 137 .689 .000
KIN3 .349 .146 131 .659 .000
KIN4 .335 .140 126 .631 .000
KIN5S 410 171 154 773 .000
IRP3 .685 .000 .000 .000 .000
IRP2 .640 .000 .000 .000 .000
IRP1 .587 .000 .000 .000 .000
INFRAS .000 .706 .000 .000 .000
INFRA4 .000 .751 .000 .000 .000
INFRA3 .000 .667 .000 .000 .000
INFRA2 .000 .543 .000 .000 .000
INFRA1 .000 767 .000 .000 .000
SP6 .000 .000 .636 .000 .000
SP5 .000 .000 .638 .000 .000
SP4 .000 .000 .804 .000 .000
SP3 .000 .000 .834 .000 .000
SP2 .000 .000 .685 .000 .000
SP1 .000 .000 762 .000 .000
Direct Effects (Group number 1 - Default model)
Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S
_Pasok ktur Produk _Pasok aing
Kinerja_Rantal 784 246 213 .000 .000
_Pasok
Daya_Saing .841 -1.125 221 1.007 .000
IRP6 1.103 .000 .000 .000 .000
IRP5 1.230 .000 .000 .000 .000
IRP4 1.436 .000 .000 .000 .000
DS4 .000 .000 .000 .000 .818
DS3 .000 .000 .000 .000 1.194
DS2 .000 .000 .000 .000 975
DS1 .000 .000 .000 .000 1.000
KIN1 .000 .000 .000 .996 .000
KIN2 .000 .000 .000 911 .000
KIN3 .000 .000 .000 1.065 .000
KIN4 .000 .000 .000 762 .000
KIN5S .000 .000 .000 1.000 .000
IRP3 1.184 .000 .000 .000 .000
IRP2 1.234 .000 .000 .000 .000
IRP1 1.000 .000 .000 .000 .000
—— .000 1.081 .000 .000 .000
.000 1.192 .000 .000 .000
.000 .968 .000 .000 .000
.000 .710 .000 .000 .000
.000 1.000 .000 .000 .000
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Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S
_Pasok ktur Produk _Pasok aing

SP6 .000 .000 .836 .000 .000
SP5 .000 .000 .990 .000 .000
SP4 .000 .000 1.285 .000 .000
SP3 .000 .000 1.159 .000 .000
SP2 .000 .000 .993 .000 .000
SP1 .000 .000 1.000 .000 .000
Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S

_Pasok ktur Produk _Pasok aing

Eg‘aes”oal‘(—Rama' 530 222 199 .000 .000
Daya_Saing 516 -.922 .187 914 .000
IRP6 .600 .000 .000 .000 .000
IRP5 745 .000 .000 .000 .000
IRP4 .753 .000 .000 .000 .000
DS4 .000 .000 .000 .000 .694
DS3 .000 .000 .000 .000 .812
DS2 .000 .000 .000 .000 .736
DS1 .000 .000 .000 .000 .697
KIN1 .000 .000 .000 .683 .000
KIN2 .000 .000 .000 .689 .000
KIN3 .000 .000 .000 .659 .000
KIN4 .000 .000 .000 .631 .000
KIN5S .000 .000 .000 773 .000
IRP3 .685 .000 .000 .000 .000
IRP2 .640 .000 .000 .000 .000
IRP1 .587 .000 .000 .000 .000
INFRAS .000 .706 .000 .000 .000
INFRA4 .000 .751 .000 .000 .000
INFRA3 .000 .667 .000 .000 .000
INFRA2 .000 .543 .000 .000 .000
INFRA1 .000 767 .000 .000 .000
SP6 .000 .000 .636 .000 .000
SP5 .000 .000 .638 .000 .000
SP4 .000 .000 .804 .000 .000
SP3 .000 .000 .834 .000 .000
SP2 .000 .000 .685 .000 .000
SP1 .000 .000 762 .000 .000

Optimization Software:
www . balesio.com




284

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S
_Pasok ktur Produk _Pasok aing

Eg‘aes”oal‘(—Rama' .000 .000 .000 .000 .000
Daya_Saing .789 .247 .215 .000 .000
IRP6 .000 .000 .000 .000 .000
IRP5 .000 .000 .000 .000 .000
IRP4 .000 .000 .000 .000 .000
DS4 1.333 -.718 .356 .824 .000
DS3 1.946 -1.048 .520 1.203 .000
DS2 1.589 -.855 425 .982 .000
DS1 1.630 -.877 435 1.007 .000
KIN1 .781 .245 213 .000 .000
KIN2 714 .224 194 .000 .000
KIN3 .835 .262 227 .000 .000
KIN4 597 .187 .163 .000 .000
KIN5S .784 .246 .213 .000 .000
IRP3 .000 .000 .000 .000 .000
IRP2 .000 .000 .000 .000 .000
IRP1 .000 .000 .000 .000 .000
INFRAS .000 .000 .000 .000 .000
INFRA4 .000 .000 .000 .000 .000
INFRA3 .000 .000 .000 .000 .000
INFRA2 .000 .000 .000 .000 .000
INFRA1 .000 .000 .000 .000 .000
SP6 .000 .000 .000 .000 .000
SP5 .000 .000 .000 .000 .000
SP4 .000 .000 .000 .000 .000
SP3 .000 .000 .000 .000 .000
SP2 .000 .000 .000 .000 .000
SP1 .000 .000 .000 .000 .000
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Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

285

Integrasi_Rantai  Infrastru Standarisasi_ Kinerja_Rantai Daya_S
_Pasok ktur Produk _Pasok aing

Eg‘aes”oal‘(—Rama' .000 .000 .000 .000 .000
Daya_Saing 484 .203 .182 .000 .000
IRP6 .000 .000 .000 .000 .000
IRP5 .000 .000 .000 .000 .000
IRP4 .000 .000 .000 .000 .000
DS4 .694 -.499 .256 .634 .000
DS3 .812 -.584 .300 742 .000
DS2 737 -.529 272 .673 .000
DS1 .697 -.501 .257 .636 .000
KIN1 .362 .152 .136 .000 .000
KIN2 .365 .153 137 .000 .000
KIN3 .349 .146 131 .000 .000
KIN4 .335 .140 126 .000 .000
KIN5S 410 171 154 .000 .000
IRP3 .000 .000 .000 .000 .000
IRP2 .000 .000 .000 .000 .000
IRP1 .000 .000 .000 .000 .000
INFRAS .000 .000 .000 .000 .000
INFRA4 .000 .000 .000 .000 .000
INFRA3 .000 .000 .000 .000 .000
INFRA2 .000 .000 .000 .000 .000
INFRA1 .000 .000 .000 .000 .000
SP6 .000 .000 .000 .000 .000
SP5 .000 .000 .000 .000 .000
SP4 .000 .000 .000 .000 .000
SP3 .000 .000 .000 .000 .000
SP2 .000 .000 .000 .000 .000
SP1 .000 .000 .000 .000 .000
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